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ABSTRACT

This is an improvement in the performance of extension agents to the lowland rice farmers in
Bumi Raya Village, Andoolo District, Konawe District in the south. Determination of the sample is
done by Purposive method, Total observation sample 11 respondents consist of 10 respondents
farmer groups and 1 agricultural extension agent. This data is by using Interval Analysis. Based on
the description of the results of the study, the following conclusions can be drawn: the results of the
study indicate that the level of performance of agricultural extension workers in the village of Bumi
Raya, Andoolo Subdistrict, South Konawe Regency is categorized as high. From the results of the
analysis of the performance of agricultural extension workers showing indicators of the Development
Aspect delivered by the instructor had satisfied the farmer groups. In providing counseling to farmer
groups, extension workers should not only visit senior farmer groups (primary level) but also beginner
and middle farmer groups, so that novice farmer groups can learn more from agricultural extension
agents as a source of information and to avoid misunderstandings between farmer groups. In
addition, it is expected that the instructor will make a clear plan according to the needs of the farmer,
evaluate the farmer groups, not only to the chairman or management but to the members of the
farmer group.
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PENDAHULUAN

Kinerja penyuluh dalam aktivitas usaha tani adalah meningkatkan pengetahuan, keterampilan
anggota kelompok tani sehingga terbuka wawasan, dan kepercayaan dirinya untuk dapat mengenali,
meramalkan dan memecahkan permasalahan yang dihadapi, serta mampu memilih dan menentukan
cara-cara terbaik dalam perbaikan usaha taninya. Kinerja penyuluh yang optimal dapat diperoleh dari
kemampuan dalam meningkatkan dinamika kelompok tani dalam menjalankan aktivitas usahatani
padi sawah di wilayahnya masing-masing.

Pengembangan kelompok tani diarahkan pada penerapan sistem agribisnis, peningkatan
peranan, peran serta petani dan anggota masyarakat lainnya dengan menumbuh kembangkan
kerjasama antar petani dengan pihak lain dalam usahanya mengembangkan usaha taninya. Selain
itu dengan bergabungnya petani dalam wadah kelompok tani dapat membantu menggali potensi,
memecahkan masalah usahatani anggotanya agar lebih efektif, memudahkan mengakses informasi,
pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya (Deptan, 2007). Kedudukan kelompok tani
yang strategis di dalam mewujudkan petani yang berkualitas hanya dapat tercapai apabila penyuluh
menunjukkan tingkat kinerja yang optimal.

Pada era seperti sekarang ini, kelompok tani sebagai unit ekonomi, telah mendapatkan
perhatian yang lebih banyak dibandingkan sebagai media belajar dan sebagai unit produksi. Ada
banyak kegiatan yang dapat digunakan dalam rangka menumbuhkan dan memperkuat kelompok
tani adalah penyajian materi penyuluhan oleh penyuluh yang sesuai dengan rencana
pengembangan organisasi petani. Seperti dikemukakan oleh Djoni dkk dalam Daniaty (2003), bahwa
kelompok tani yang dinamis ditandai oleh selalu adanya kegiatan ataupun interaksi baik di dalam
maupun dengan pihak luar kelompok secara efektif dan efisiensi mencapai tujuan-tujuannya.

Kelompok tani yang ada harus memiliki gerak atau kekuatan yang dapat menentukan dan
mempengaruhi perilaku kelompok dan anggota-anggotanya dalam mencapai tujuan-tujuan secara
efektif. Dengan kata lain kelompok tersebut harus dinamis sehingga dapat berfungsi efektif bagi
kepentingan para anggotanya untuk mencapai kemandirian dalam berusaha tani. Salah satu upaya
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meningkatkan pengetahuan dan wawasan kelompok tani adalah melalui aktivitas penyuluhan sebagai
bagian dari strategi peningkatan kemampuan dan wawasan serta partisipasi anggota kelompok tani.

Desa Bumi Raya adalah desa transmigrasi yang hampir seluruh penduduknya merupakan
warga transmigran (suku Jawa dan Bali) dengan karakteristik mata pencaharian sebagai petani
sawah. Terdapat beberapa kelompok tani sebagai wadah berkumpul dan berkomunikasi serta saling
berinteraksi antar sesama petani khususnya yang berada pada satu hamparan atau areal
tanam/sawah. Hal ini dimaksudkan agar petani yang telah tergabung dalam kelompok tani dapat
saling membantu dan mendukung serta berkontribusi positif dalam upaya peningkatan produksi padi
sawah secara kolektif, yang kesemuanya diperoleh melalui optimalisasi kinerja penyuluh pertanian.

Jumlah luas lahan yang dikelola di Desa Bumi Raya selama 3 (tiga) tahun terakhir mengalami
perubahan, dimana luas lahan sawah yang diolah tahun 2014 yaitu 227,15 Ha lebih tinggi
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 212,47 Ha. Namun tahun 2015 luas lahan yang yang diolah
mengalami penurunan yaitu 220,60 Ha dibandingkan tahun 2014. Hal ini sejalan dengan jumlah
produksi gabah yang diperoleh dan jumlah petani penggarap selama 3 (tiga) tahun terakhir.
Gambaran ini menunjukkan pentingnya optimalisasi kinerja penyuluh, dalam membina dan
mendampingi serta memotivasi petani untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan produksi serta
produktivitas usaha tani.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

Bagaimanakah Tingkat Kinerja Penyuluh Pada Kelompok Tani Padi Sawah di Desa Bumi Raya
Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan?

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan.
Objek penelitian ini adalah penyuluh lapangan dan kontak . Adapun jumlah penyuluh lapangan 1
orang dan jumlah kontak sebanyak 10 orang. Pengambilan sampel di lakukan secara sengaja
(Purposive) yaitu mengambil seluruh penyuluh dan kontak tani di wilayah studi. Data dalam penelitian
ini yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengambilan data dengan observasi dan wawancara
dengan bantuan kuisioner. Analisis data dianalisis secara diskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Utama Penyuluhan

Penyuluh Melakukan Kegiatan Pelatihan Kepada Kelompok Tani

Penyuluh pertanian memiliki tugas utama untuk menumbuhkan dan mengembangkan
kemampuan, kemandirian dan meningkatkan sumber daya pertanian di dalam usahanya. Sehingga
sasarannya dengan melakukan pelatihan kepada kelompok petani untuk menunjang tujuan tersebut,
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Responden Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan Menurut
Kegiatan Pelatihan

Ketegori Jumlah (orang) Persentase (%)
Tinggi (11-12) 6 54,6
Sedang (9-10) 3 27,3
Rendah (7-8) 2 18,1

Total 11 100

Sumber : Data primer diolah 2017

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat kinerja penyuluh pada kegiatan pelatihan pada
kelompok tani padi sawah di Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan
tergolong dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 6 orang atau sebesar 54,6%. Artinya penyuluh telah
memberikan informasi yang berkaitan dengan teori maupun praktek sesuai dengan kebutuhan atau
masalah yang dihadapi oleh kelompok tani setempat. Pertemuan tersebut dilakukan sebanyak 4
sampai 6 kali setiap bulannya di lahan persawahan milik masing- masing kelompok tani.

Berdasarkan hasil penilaian Responden sebesar 27,3 % atau sebanyak 3 orang
menyatakan kategori sedang dan sebesar 18, 1 % atau sebanyak 2 orang menyatakan kategori
rendah, artinya tidak sepenuhnya pelatihan yang diberikan oleh penyuluh ini dapat dilaksanakan dan
dipahami oleh kelompok tani, dikarenakan menurut responden pelatihan yang dilaksanakan oleh
penyuluh selama satu bulan hanya 1 atau 3 kali saja dan kurangnya tingkat pengetahuan atau
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pemahaman yang dimiliki oleh responden dan jarak tempat tinggal ke lokasi pelatihan sangat jauh
sehingga sulit untuk menghadiri dan memahami apa yang diberikan oleh penyuluh setempat.
Beberapa pelatihan yang diberikan oleh penyuluhan pertanian kepada kelompok tani yaitu :

- Pengendalian hama penggerek batang adalah tindakan dalam mengendalikan hama penggerek
batang terutama pada tanaman padi dengan cara pengaturan pola tanam, pengendalian secara
fisik (melalui penyabitan serendah mungkin) dan secara mekanik (mengumpulkan telur
penggerek batang padi jika terdapat pada persemaian).

- Cara bercocok tanam yang baik adalah tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal,misalnya sebelum ditanam tanaman padi harus disemaikan
terlebih dahulu, persemaian dilakukan dan disiapkan dengan baik agar bisa mendapatkan bibit
yang baik sehinggas pertumbuhannya baik pula.

- Cara memilih benih padi yang berkualitas adalah salah satu cara dalam maningkatkan produksi
pertanian khususnya padi sawah, misalnya petani dapat menggunakan garam untuk
memisahkan benih yang baik dan jelek.

Penyuluh Melakukan Kunjungan kepada Kelompok Tani

Kunjungan adalah kegiatan penyuluh kepada kelompok tani di wilayah kerjanya yang
dilakukan secara teratur, terarah dan berkelanjutan. Penyuluh pertanian diharapkan dapat menjawab
yang diajukan oleh kelompok tani melalui kunjungan ke kelompok tani, lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Responden Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan Menurut
Kegiatan Kunjungan

Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
Tinggi (5-6) 4 36,3
Sedang (3-4) 6 54,5
Rendah (1-2) 1 9,2
Total 11 100

Sumber : Data primer diolah, 2017

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat kinerja penyuluh pada kegiatan kunjungan ke
kelompok tani padi sawah di Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan
tergolong dalam kategori sedang yaitu sebanyak 6 orang atau sebesar 54,5%. Artinya penyuluh
telah cukup mampu menjawab dan memecahkan masalah yang di hadapi oleh kelompok tani pada
saat diskusi ataupun kunjungan yang dilakukan sebanyak 4 sampai 6 kali setiap bulannya di lahan
persawahan milik masing- masing kelompok tani.

Berdasarkan hasil penilaian Responden sebesar 54,5 % atau sebanyak 4 orang
menyatakan kategori tinggi, artinya penyuluh telah mampu menjawab dan memecahkan masalah
yang di hadapi oleh kelompok tani pada saat diskusi ataupun kunjungan berdasarkan kemampuan
yang dimilikinya walaupun kunjungan ataupun diskusi dilakukan sebanyak 7 sampai 10 kali setiap
bulannya di balai desa , dan sebesar 9,2 % atau sebanyak 1 orang menyatakan kategori rendah,
artinya penyuluh kurang mampu menjawab dan memecahkan masalah yang di hadapi oleh
kelompok tani pada saat diskusi ataupun kunjungan karena kunjungan ataupun diskusi dilakukan
hanya sebanyak 1 sampai 3 kali setiap bulannya di lahan rumah ketua kelompok tani.

Kunjungan yang dilakukan dalam beberapa kurun waktu oleh penyuluhan pertanian kepada
kelompok tani adalah :

- Meninjau aktivitas kelompok tani, merupakan kunjungan ke kelompok tani untuk melihat
kegiatan kelompok tani terhadap keberhasilan usahatani misalnya cara bercocok tanam,apakah
sudah sesuai dengan anjuran penyuluh pertanian setempat.

- Evaluasi kegiatan kelompok tani, merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian
setempat dalam hal ini melakukan observasi pada kegiatan kelompok tani.

Materi Penyuluhan

Cara Penyuluh Memberikan Materi ke Kelompok Tani

Materi penyuluhan dibuat untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan pelaku usahatani
dengan memperhatikan pemanfaatan dan pelestarian sumberdaya pertanian. Karena itu materi
penyuluhan pertanian yang akan disampaikan kepada pelaku usaha tani harus diverifikasi terlebih
dahulu untuk mencegah terjadinya kerugian sosial ekonomi, lingkungan dan kesehatan masyarakat,
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Responden Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan Menurut
Materi Penyuluhan.

Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)

Tinggi (17-18) 1 9,1

Sedang (15-16) 7 63,63

Rendah (13-14) 3 27,27
Total 11 100

Sumber : Data primer diolah, 2017

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat kinerja penyuluh pada materi penyuluhan yang
diberikan ke kelompok tani padi sawah di Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe
Selatan tergolong dalam kategori sedang yaitu sebanyak 7 orang atau sebesar 63,3 %. Artinya
penyuluh pertanian sudah cukup baik dalam memberikan materi yang bervariasi ataupun contoh
terkait dengan yang diberikan ke kelompok tani padi sawah dimana materi yang diberikan
merupakan kebutuhan kelompok tani.

Berdasarkan hasil penilaian Responden sebesar 27,2 % atau sebanyak 3 orang menyatakan
kategori rendah, artinya penyuluh tidak memberikan materi ataupun contoh pada materi yang
diberikan ke kelompok tani, dan sebesar 9,2 % atau sebanyak 1 orang menyatakan kategori Tinggi,
artinya penyuluh telah memberikan materi dan contoh dengan cara yang bervariasi baik itu
memggunakan brosur, famplet ataupun media lainnya dengan baik.

Seperti yang dijelaskan pada pokok bahasan sebelumnya, materi yang diberikan kepada
kelompok tani, antara lain cara bercocok tanam, pengendalian hama pengerek batang

Materi yang diberikan adalah materi yang dinilai sangat cocok berdasarkan observasi yang
dilakukan di Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan.

Metode dan Teknik Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan pertanian di Indonesia, penyuluh pertanian lebih cenderung
menggambarkan seseorang yang bertugas ke lapangan mengunjungi petani, seperti memberikan
praktek lapangan ke kelompok tani sebagai bentuk pemberian pengetahuan dan keterampilan
kepada petani melalui metode dan teknik penyuluhan yang tepat sesuai dengan kebutuhan kelompok
tani, lebih jelasnya dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Responden Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan Menurut
Metode dan Teknik Penyuluhan

Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)

Tinggi (11-12) 7 63,6
Sedang (9-10) 2 18,2
Rendah (7-8) 2 18,2

Total 11 100

Sumber : Data primer diolah 2017

Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat kinerja penyuluh pada materi penyuluhan yang
diberikan ke kelompok tani padi sawah di Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe
Selatan tergolong dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 7 orang atau sebesar 63,6 %. Artinya dalam
menyampaikan materi penyuluhan ke kelompok tani, penyuluh pertanian selalu mendampingi
kelompok tani baik melakukan praktek lapangan ataupun diskusi baik secara langsung ataupun
tidak langsung dilapangan.

Berdasarkan hasil penilaian Responden sebesar 18,2 % atau sebanyak 2 orang menyatakan
kategori Rendah ,dan sebanyak 18,2 % atau sebanyak 2 orang menyatakan kategori Sedang,
artinya responden yang menjawab baik dan kurang seimbang dimana penyuluh dalam
melaksanakan penyuluhan kurang mendampingi kelompok tani dikarenakan jarak yang jauh
sehingga penyuluh tidak mendampingi para kelompok tani.

Aspek Pengembangan

Tugas seorang penyuluh adalah mengajarkan berbagai pengetahuan dan keterampilan
usaha tani serta melakukan bimbingan dan penerapannya kepada petani. Pengetahuan yang dapat
diberikan berupa teknik pertanian seperti penggunaan alat-alat/mesin pertanian, teknik cara
memupuk, menggunakan sprayer, mengelola usahatani berupa mengerjakan soal-soal analisis
usahatani, pengumpulan informasi pasar dan lain-lain, lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Responden Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan Menurut
Aspek Pengembangan.

Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
Tinggi (14-15) 9 81,9
Sedang (12-13) 1 9,05
Rendah (10-11) 1 9,05
Total 11 100

Sumber : Data primer diolah, 2017.

Tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat kinerja penyuluh pada materi penyuluhan yang
diberikan ke kelompok tani padi sawah di Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe
Selatan tergolong dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 9 orang atau sebesar 81,9 %. Artinya dalam
memberikan pengetahuan berupa materi dan keterampilan ke kelompok tani dapat dilaksanakan
dengan baik oleh kelompok tani.

Berdasarkan hasil penilaian Responden sebesar 9,05 % atau sebanyak 2 orang menyatakan
kategori rendah ,dan sebanyak 9,05 % atau sebanyak 2 orang menyatakan kategori sedang, artinya
responden yang menjawab tinggi dan rendah seimbang dimana penyuluh dalam melaksanakan
penyuluhan kurang mendampingi kelompok tani dikarenakan jarak yang jauh sehingga penyuluh
tidak mendampingi para kelompok tani sehingga keterampilan dan pengetahuan yang diberikan oleh
penyuluh tidak dapat diterapkan dengan baik oleh kelompok tani.

Tingkat Kinerja Penyuluh

Tingkat Kinerja penyuluh pertanian sangat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Pada
umumnya. Kinerja penyuluh ditentukan oleh tingkat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh
penyuluh, hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu kegiatan utama penyuluhan, materi
penyuluhan yang di berikan, metode dan media penyuluhan yang di berikan oleh penyuluh dan
aspek pengembangan. Berdasarkan penelitian terhadap indikator Tingkat Kinerja Penyuluh , maka
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Responden Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan Menurut
Tingkat Kinerja Penyuluh Pada Kelompok Tani Padi Sawah.

Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
Tinggi (14-15) 9 81,9
Sedang (12-13) 1 9,05
Rendah (10-11) 1 9,05
Total 11 100

Sumber : Data primer diolah, 2017.

Tabel 6 menunjukkan bahwa Tingkat Kinerja Penyuluh di Desa Bumi Raya Kecamatan
Andoolo Kabupaten Konawe Selatan tergolong pada kategori tinggi yaitu sebesar 81,9 % , artinya
bahwa tingkat kinerja penyuluh pertanian secara keseluruhan sudah memuaskan, sehingga pada
Tabel 9 di dominasi pada kategori tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kinerja penyuluh pertanian
di Desa Bumi Raya Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe Selatan di kategorikan tinggi. Dari hasil
analisa kinerja penyuluh pertanian memperlihatkan indikator Aspek Pengembangan yang
disampaikan oleh penyuluh sudah memuaskan kelompok tani. Dalam memberikan penyuluhan
kepada kelompok tani, sebaiknya penyuluh tidak hanya mengunjungi kelompok tani senior (tingkat
utama) tapi juga kepada kelompok tani pemula dan madya, sehingga kelompok tani pemula dapat
belajar lebih banyak kepada penyuluh pertanian sebagai sumber informasi dan agar tidak terjadi
kesalahpahaman antar kelompok tani. Selain itu diharapkan penyuluh membuat perencanaan yang
jelas sesuai kebutuhan petani, melakukan evaluasi kepada kelompok tani, bukan hanya kepada ketua
atau pengurus saja tetapi kepada anggota kelompok tani.
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